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PRAKATA

Dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Mengasihani.
Alhamdulillah, syukur ke hadrat Illahi atas limpahan kurniaan dan
keizinan dari-Nya, buku yang bertajuk “Isu-isu Sosial Dalam Menghadapi
Dunia Tanpa Sempadan” telah dapat dihasilkan dengan jayanya.

Tujuan utama dalam penerbitan buku ini adalah untuk berkongsi
pengetahuan berkaitan isu-isu semasa seperti narkoba dan kesan kepada
masyarakat dan cara-cara mengatasinya, kemahiran menolong dari sudut
kaunseling, isu-isu kekeluargaan dan kecerdasan emosi. Justeru, buku ini
mengandungi empat bab iaitu:

Bab 1: Narkoba dan Kesan Kepada Masyarakat
Bab 2: Kemahiran Menolong

Bab 3: Keluarga

Bab 4: Kecerdasan Emosi

Bab pertama penulis berkongsi isu mengenai narkba dan kesannya
serta pendekatan yang digunakan dalam mengatasi ketagihan. Narkoba
adalah barangan larangan kepada seluruh negara di duna ini dan menjadi
ranggungjawab yang besar kepada masyarakat untuk membebaskan
daripada terlibat dengan narkoba. Buku ini dirasakan amat sesual
dijadikan sebagai rujukan dan informasi kepada.

Bab kedua pula membicarakan pelbagai kemahiran kaunseling dalam
membantu remaja dan keluarga menangani masalah dalam kehidupan
scharaian. Kemahiran-kemahiran tersebut termasuklah kemahiran
membantu Kklien atau individu menyelesaikan masalah yang melanda
kehidupan masing-masing. Kemahiran tersebut termasuklah kemahiran
kaunseling individu dan kauseling kelompok.

Bab ketiga memperkatakan tentang keluarga dan permasalahannya.
Pelbagai langkah dan teknik yang dikongsi supaya pembaca mendapat
pengetahuan atau idea dalam menangani masalah keluarga dalam
kehidupan seharaian. Adalah diharapkan semua pengetahuan dan
perkongsian ini membantu pembaca mendapatidea dalam usaha membina
ksluarga yang mawaddah dan warahmah.




Bab keempat dalam buku ini berkongsi pengetahuan dengan pembaca
mengenai satu kemahiran yang sangat penting iaitu kemahiran kecerdasan
emosi. Artikal-artikal dalam bab empat ini boleh dibaca dan didiskusikan
secara individu atau dibincangkan secara berkumpulan. Diharapkan buku
ini dapat digunakan oleh pelbagai pihak antara dua negara, Malaysia dan
Indonesia yang menjadi penghubung negara serumpun.

Akhir kata, ucapan ribuan terima kasih kepada penyumbang
artikal dua negara iaitu Malaysia dan Indonesia atas kerjasama yang
diberikan serta idea-idea dan kepakaran dalam bidang masing-masing.
Semoga kelahiran buku ini menjadi wadah perkongsian ilmu yang dapat
dimanfaatkan serta mendapat keredhaan Allah.
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PENGHARGAAN

Alhamdulillah setinggi-tinggi kesyukuran ke hadrat Ilahi yang
memberikan petunjuk, rahmat dan keredoaanNya, maka kamimemperoleh
ketabahan dan kesabaran untuk menyiapkan buku ini. Kami mengambil
kesempatan melalui ruang ini untuk merakamkan berbanak-banyak
terima kasih kepada pihak Universiti Islam Indonesia dan Universiti
Malaya atas kerjasama dan kemudahan sepanjang penulisan dan proses
penerbitan buku ini.

Terima kasih juga kepada dosen-dosen antara dua universiti ini yang
memberi sumbangan artikal sehingga terhasillah buku ini. Selain itu
terima kasih juga kepada karyawan dan semua pihak yang terlibat secara
langsung dan tidak langsung yang memberi semangat dan dorongan
yang diberikan. Semua ini menjadi motivasi kepada kami dan akan kami
jadikan semangat untuk menerbitkan buku-buku ilmiah seterusnya.
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Pendahuluan

Pembahasan mengenai pola asuh memang bukan suatu hal yang asing
lagi, bahkan terbilang sering dibahas. Namun, mengapa pola asuh atau kini
orang sering menyebutnya sebagai parenting menjadi hal yang senantiasa
dibahas? Banyak orang tua yang sering melupakan potensi anak-anaknya
dan memaksakan kehendak mereka sebagai orang tua. Sering orang
tua merasa bahwa mereka lebih paham dan mengerti tentang apa yang
terbaik bagi anak-anak mereka, padahal yang sering terjadi adalah orang
tua memaksakan cita-cita atau keinginan mereka yang belum tercapai
di masa sebelumnya dan berharap anak-anak merekalah yang mampu
mewujudkan keinginan-keinginan tersebut.

Terkait dengan budaya Indonesia, atau mungkin negara-negara
berbudaya timur, yang sering kali lebih mendengar pendapat orang lain
ketimbang melihat apa yang baik dari keluarga sendiri. Sebagai contoh,
orang tua takut ketika anak-anak mereka mendapatkan nilai jelek di mata
pelajaran tertentu, atau mendapatkan renking yang rendah di kelasnya.
Orang tua panik dan sibuk menyuruh anak-anak untuk belajar lebih giat,
mengikutsertakan pada les atau kursus-kursus, yang terkadang sebetulnya
anak-anak justru makin merasa tertekan. Orang tua lupa bahwa anak-anak
punya cara belajar yang berbeda-beda, punya potensi yang berbeda-beda,
dan bakat serta minat yang berbeda-beda. Dapatkah kita bayangkan jika
setiap anak yang kita temui sama pintarnya, sama cita-citanya, dan sama
minatnya? Sungguh monoton. Jadi, mengapa pola asuh penting untuk
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dibahas kembali? Karena pada dasarnya keluarga adalah pondasi bagi
setiap individu.

Sebuah kasus di salah satu daerah di Yogyakarta, sebuah keluarga
yang terdiri dari ayah, ibu, dan tiga orang anak. Keluarga tersebut datang
untuk melakukan konseling keluarga dengan keluhan, salah satu anak
mereka (anak kedua) mengalami gangguan kejiwaan ringan (depresi
dan mengganggu proses perkuliahannya. Diketahui, sang ayah (A) adalah
seorang kepala sekolah dan sang ibu (I) adalah guru agama. Anak pertamz
telah bekerja (B), anak kedua berstatus mahasiswa (F), dan anak ketiga
seorang pelajar menengah atas (C). Setelah ditelusuri, depresi F dimulz:
setelah kejadian tabrakan mobil yang terjadi saat dirinya mengemudi. £
mengaku bahwa sebelumnya telah melarang F untuk mengendarai mobi
tersebut, sehingga setelah kejadian tersebut F dimarahi oleh A. Namun
setelah penelusuran lebih dalam, A dan I adalah orang tua yang sibul
Kegiatan sebagai seorang guru ditambah dengan berbagai organisasi yanz
diikuti. Harapan A dan I, anak-anak akan mengikuti jejak mereka sebaga:
seseorang yang berguna di masyarakat. Akan tetapi, apa yang anak-anak
lihat adalah orang tua yang tidak pernah memberikan perhatian berupz
waktu kepada mereka. Lebih mementingkan pekerjaan dan organisas:
ketimbang keluarga. A danIjuga termasuk orang tua yang kuat prinsipnyz
sehingga merasa apa yang mereka lakukan pada anak-anak mereka adala®
yang paling benar.

F yang memiliki karakteristik sensitif, tidak bisa menerima perlakuar
orang tuanya terkait masalah kecelakaan mobil tersebut. Dari waktu k=
waktu, F memilih untuk diam dan mencari aktivitas lain untuk membuatny:
sibuk. Menemui seorang ustadz dan mulai mengamalkan amalan-amalar
tertentu. Namun, karena F tidak mampu menguasai energy yang timbu
dari amalan yang dikerjakan, F menjadi sakit. Ia menjadi lemah dan mulz
tidak bisa mengikuti perkuliahan. A dan I mencoba untuk membawa F pad:
ustadz lain dan psikiater. B justru menyarankan untuk bertemu denga:
dosen dan menceritakan kisah tentang keadaan keluarganya. Setia:
anggota keluarga merasa bahwa dirinya yang paling benar. A dan I meras:
bahwa mereka selalu benar, karena posisi mereka sebagai orang tuz
orang yang lebih tua, dan beranggapan bahwa karakteristik mereka tidz.
akan bisa diubah. A dan I merasa bahwa mereka adalah orang tua yar:
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sertanggung jawab terutama dalam urusan finansial. Namun, anak-anak
werasa bahwa orang tua mereka perlu memahami bahwa tanggung jawah
orang tua tidak hanya terkait materi saja, tetapi juga secara psikologis. A
dan I perlu lebih memperhatikan keluarga ketimbang orang lain maupun
organisasi yang diikuti.

A dan I mengaku bahwa F sejak kecil memang berbeda. Lebih mudah
menangis ketika ditinggal bekerja. Menurut pengakuan B, sang ayah adalah
srang yang keras. Tidak mau mendengar pendapat orang lain. Sehingga,
kecelakaan yang dialami F hanyalah salah satu pemicu dari terpendamnya
semua emosi yang selama ini telah dirasakan F maupun kakak dan adiknya.

Berdasarkan kasus diatas, dapat dilihat bahwasannya pola asuh
vang diterapkan orang tua sangat berpengaruh terhadap kepribadian dan
zondisi psikologis anak. Termasuk berpengaruh pada keadaan keluarga
rersebut secara keseluruhan. Untuk itu, disini akan dibahas bagaimana
zarakter keluarga yang sehat dan bagaimana pola asuh bagian dari
pentingnya kesehatan keluarga.

Keluarga sehat

Keluarga adalah pondasi. Orang tua yang mendidik dan membentuk
-nak memiliki sifat dan kepribadian tertentu. Lalu, bagaimana ciri dari
keluarga yang sehat? (Glading dalam Saedah, 2014)

1. Komitmen pada keluarga dan setiap anggbtanya
Adanya komitmen bagi kesejahteraan keluarga, saling mendukung,
memberikan waktu, dan tetap setia dalam keadaan apapun.

J

2. Apresiasi satu dengan yang lain
Mampu mengapresiasi secara verbal maupun fisik, menghindari
pertengkaran, saling menghargai dan melengkapi.

Keinginan untuk menghabiskan waktu bersama
Saling bertukar pendapat, perasaan, dan identitas diri.

(9% ]

4. Pola komunikasi yang efektif
Adanya dukungan, pengertian, dan empati. Menyampaikan dengan
cara yang baik dan pada waktu yang tepat. Berdiskusi dalam
memecahkan masalah.
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5. Tingkat spiritualitas yang tinggi
Adanya prinsip dan makna hidup.

6. Kemampuan untuk menghadapi krisis secara positif
Adanya negosiasi, konsultasi pada ahli (jika sudah tidak mamp:
menyelesaikan sendiri), menggunakan humor, dan mamr:
mengekspresikan emosi secara tepat.

7. Dorongan individu
Mendorong setiap anggota keluarga dalam menghadapi setiap siki-
kehidupan. Misalnya, ketika anak pertama kali masuk sekolah, remz -
mencari identitas diri, dan ketika anak meninggalkan rumah karer:
menikah.

8. Peran yang jelas
Peran menjelaskan perilaku untuk setiap anggota keluarga. Perz:
harus jelas dan sesuai. F |

Ciri dari keluarga yang sehat tersebut menggambarkan bagaimar:
keluarga adalah hal yang penting. Sebuah rumah dapat kokoh berdiri dz-
tahan gempa, berawal dari pembuatan pondasi yang baik dan seimbar:
Seperti itulah keluarga yang sehat, berawal dari adanya komitme-
apresiasi, menghabiskan waktu bersama, pola komunikasi yang efek:
tingkat spiritualitas yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi kriz:
secara positif, dorongan individu, dan peran yang jelas.

Teori pola asuh

Tokoh terkenal yang membawa teori tentang pola asuh adalz
Baumrind (1971, 1996 dalam Santrock, 2009) yang membagi dalam tz
jenis, yaitu pola asuh otoriter, permisif, dan otoritatif (demokratis). Sunar—
(2016) menyimpulkan bahwa pola asuh adalah perlakuan orang
terhadap anak dalam bentuk merawat, memelihara, mengajar, mendic
membimbing, melatih, yang terwujud dalam bentuk pendisiplinz-
pemberian tauladan, kasih sayang, hukuman, ganjaran, dan kepemimpinz
dalam keluarga melalui ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan orang tuz

1. Pola Asuh Otoriter
Dalam pola asuh ini orang tua menerapkan seperangkat peraturz:
kepada anaknya secara ketat dan sepihak, cenderung menggunakz:
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pendekatan yang bersifat diktator, menonjolkan wibawa, menghendaki
ketaatan mutlak. Anak harus tunduk dan patuh terhadap kemauan orang
tua. Apapun yang dilakukan oleh anak ditentukan oleh orang tua. Anak
tidak mempunyai pilihan dalam melakukan kegiatan yang ia inginkan,
karena semua sudah ditentukan oleh orang tua. Tugas dan kewajiban
orang tua tidak sulit, tinggal menentukan apa yang diinginkan dan harus
dilakukan atau yang tidak boleh dilakukan oleh anak. Selain itu, mereka
beranggapan bahwa orang tua harus bertanggungjawab penuh terhadap
perilaku anak dan menjadi orang tua yang otoriter merupakan jaminan
bahwa anak akan berperilaku baik. Orang tua yakin bahwa perilaku anak
dapat diubah sesuai dengan keinginan orang tua dengan cara memaksakan
keyakinan, nilai, perilaku dan standar perilaku kepada anak.

Anak yang dibesarkan dalam keluarga otoriter cenderung merasa
tertekan, dan penurut. Mereka tidak mampu mengendalikan diri, kurang
dapat berpikir, kurang percaya diri, tidak bisa mandiri, kurang kreatif,
kurang dewasa dalam perkembangan moral, dan rasa ingin tahunya
rendah.

Menurut Baumrind (Papalia, 2015), cara ini menekankan pada kontrol
dan kepatuhan yang tidak boleh dipertanyakan anak, orang tua berusaha
membuat anaknya melakukan rangkaian standar yang sudah dibuat dan
menghukum mereka semena-mena dan dengan paksajika anak melanggar.
Orang tua cenderung terpisah dengan anak dan kurang hangat daripada
orang tua lainnya. Anak mereka cenderung menarik diri, tidak percaya,
dan tidak berkomunikasi dengan orang tua. Anak cenderung tidak senang,
menarik diri, dan tidak percaya.

2. Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini memperlihatkan bahwa orang tua cenderung
memberikan banyak kebebasan kepada anaknya dan kurang memberikan
kontrol. Orang tua banyak bersikap membiarkan apa saja yang dilakukan
anak. Orangtua bersikap damai dan selalu menyerah pada anak, untuk
menghindari konfrontasi. Orang tua kurang memberikan bimbingan
dan arahan kepada anak. Anak dibiarkan berbuat sesuka hatinya untuk
melakukan apa saja yang mereka inginkan. Orang tua tidak peduli apakah
anaknya melakukan hal-hal yang positif atau negatif, yang penting
hubungan antara anak dengan orang tua baik-baik saja, dalam arti tidak
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terjadi konflik dan tidak ada masalah antara keduanya.

Pola asuh permisif ini akan menjadikan anak akan mempunyai har gz
diri yang rendah, tidak punya kontrol diri yang baik, kemampuan sosialn: =
buruk, dan merasa bukan bagian yang penting untuk orang tuanya.

Pola asuh permisif menekankan pada pengekspresian diri danre gula:
diri. Orang tua membuat sedikit permintaan dan membiarkan anak unt
memonitor aktivitas mereka sendiri sebanyak mungkin (Papalia, 2015).

3. Pola Asuh Otoritatif

Dalam pola asuh ini, orang tua memberi kebebasan yang diser:
bimbingan kepada anak. Orang tua banyak memberi masukan-masukz
dan arahan terhadap apa yang dilakukan oleh anak. Orang tua bersi‘:
obyekiif, perhatian dan kontrol terhadap perilaku anak. Dalam banyak h:
orang tua sering berdialog dan berembuk dengan anak tentang berbag:
keputusan. Menjawab pertanyaan anak dengan bijak dan terbul:
Orangtua cenderung menganggap sederajat hak dan kewajiban anz
dibanding dirinya. Pola asuh ini menempatkan musyawarah sebagai pilz
dalam memecahkan berbagai persoalan anak, mendukung dengan penx
kesadaran, dan berkomunikasi dengan baik.

Pola otoritatif mendorong anak untuk mandiri, tetapi orang .
harus tetap menetapkan batas dan kontrol. Orang tua biasanya bersikz:
hangat, dan penuh welas asih kepada anak, bisa menerima alasan dz-
semua tindakan anak, mendukung tindakan anak yang konstruk—
Anak yang terbiasa dengan pola asuh otoritatif akan membawa dampz.
menguntungkan. Di antaranya anak akan merasa bahagia, mempun:=
kontrol diri dan rasa percaya dirinya terpupuk, bisa mengatasi stres, pum=
keinginan untuk berprestasi dan bisa berkomunikasi, baik dengan temz-
teman dan orang dewasa. Anak lehih kreatif, komunikasi lancar, tidz.
rendah diri, dan berjiwa besar.

Pola asuh otoritatif menekankan pada individualitas anak, tetz:
juga tidak meninggalkan aturan sosial. Orang tua memiliki kepercayzz-
diri pada kemampuan mereka untuk mengarahkan anak, tetapi mers=:
juga menghargai keputusan, keinginan, opini, dan pribadi anak. Mer=-
mencintai dan menerima anak, tapi juga meminta anak berperilaku yaz
baik dan tegas mengelola standar yang telah dibuat. Mereka menerapk=
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batasan, memberikan hukuman yang bijaksana jika perlu, dengan cara
vang hangat dan dengan hubungan yang mendukung. Mereka menyukai
disiplin induktif, menjelaskan alasan dibalik keputusan mereka dan
mendorong secara verbal memberi dan menerima. Anak mereka tampak
merasa aman dan mengetahui bahwa mereka dicintai dan juga tahu
apa yang diharapkan pada mereka. Anak prasekolah dengan orang tua
otoritatif cenderung menjadi mandiri dan mengandalkan diri sendiri,
memiliki kontrol diri, asertif, dan eksploratif (Papalia, 2015).

Dalam mengasuh anak, orangtua hendaknya bersikap arif dan
bijaksana, tidak ekstrim terhadap salah satu pola asuh yang ada, dalam arti
mampu memberi pengasuhan sesuai dengan apa yang sedang dilakukan
anak dan apa harapan orangtua. Jadi orangtua dapat menerapkan ketiga
pola asuth tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi. Dengan demikian
pengasuhan yang diberikan oleh orangtua lebih mengutamakan kasih
sayang, kebersamaan, musyawarah, saling pengertian dan penuh
keterbukaan. Jika anak-anak dibesarkan dan diasuh dengan pola asuh yang
demokratis, niscaya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Seluruh
potensi yang dimiliki anak dapat dikembangkan secara optimal. Dengan
demikian pada gilirannya nanti anak-anak yang sehat, cerdas, ceria dan
berakhlak mulia dapat terwujud. Dampak positif yang akan muncul adalah
rerwujudnya suatu tatanan masyarakat yang baik, saling menghargai,
saling menghormati, saling menyayangi, saling mengasihi, masyarakat
yang terbuka, berpikiran positif, jujur, dan mempunyai toleransi yang baik.

Sistem keluarga

Berkatian dengan tipe pola asuh yang disampaikan oleh Baumrind,
dalam ilmu konseling keluarga ada teori yang menekankan pada sistem
dalam keluarga. Constantine (1986 dalam Goldenberg & Goldenberg,
2008) mengartikan sistem dalam keluarga sebagai kompleksitas yang
terorganisir, awet, dan hubungan ringan yang saling berkaitan. Anggota
keluarga secara konstan berinteraksi dan saling mempengaruhi satu sama
lain sebagai bentuk interaksi. Ketika terjadi perubahan atau pergerakan
dari salah satu anggota atau keadaan yang berpengaruh pada sistem
keluarga, semua aspek dari keluarga juga terpengaruh menjadi lebih baik
atau lebih buruk. Karenanya, kesejahteraan keluarga dan kemampuan
untuk berfungsi sangat dipengaruhi oleh kesehatan seluruh anggota.
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Keluarga adalah satu sistem sosial dengan karaktertistik tertent:
memiliki satu aturan yang jelas, dengan sistem peran yang terstruktur
menggunakan model komunikasi yang spesifik, dan berdiskusi dalar
menyelesaikan masalah agar mampu menyelesaikan sejumlah tugz:
yang ada secara efektif (Goldenberg & Goldenberg, 2008). Goldenber:
dan Goldenberg (2008) dalam bukunya juga menuliskan karakterist:
dari sistem keluarga, yaitu: organisasi dan kesatuan. Jika sebuah sistes
menggambarkan satu set unit yang berdiri pada satu hubungan konsisze:
satu dengan yang lain, maka dapat diartikan bahwa sistem mengorganis:-
sebuah hubungan. Sama halnya ketika membahas mengenai elemer
elemen, satu terkombinasi, menciptakan kesatuan - keseluruhan
whole) - yang lebih besar dari jumlah setiap bagian. Sebuah keluarz:
merepresentasikan satu §istem, dimana setiap komponen terorganis:
menjadi sebuah kumpulan, membentuk keseluruhan yang meleb:
jumlah dari setiap bagiannya.

Selain itu, ada istilah subsistem dalam teori ini, yaitu setiap siste=
keluarga terdiri dari unit-unit yang lebih kecil atau subsistem yar:
secara bersama membentuk sistem keluarga yang lebih besar. Setiz:
anggota keluarga dapat disebut sebagai subsistem, dan subsistem dap:
dikategorisasikan berdasarkan jenis kelamin. Misalnya, subsistes
saudara laki-laki, subsistem saudara perempuan, atau subsistem anz:
laki-laki dengan ayah. Selain itu, subsistem juga dapat dikategorisasikz-
berdasarkan generasi, misalnya subsistem pernikahan (suami dan istr
subsistem orang tua (ayah dan ibu), dan subsistem anak.

Tidak kalah pentingnya, dalam teori sistem keluarga ini ada istilz
batasan (boundaries), yaitu sebuahbatasan yang membedakan tugas, pera:
tanggungjawab antar subsistem. Misalnya, tugas dan peran subsistem orar:
tua adalah mendidik subsistem anak. Subsistem anak perlu menghorma-
subsistem orang tua. Dalam istilah batasan ini, sebuah keluarga dap:
dilihat sebagai keluarga yang kaku, fleksibel, atau tanpa batasan. Disinilz"
kesamaan antara teori pola asuh yang disampaikan oleh Baumrind dengz-
teori sistem keluarga. Orang tua dengan pola asuh otoriter, dapat diartika-
memiliki batasan yang kaku dalam setiap subsistem. Anak tidak diizinka-
sama sekali ikut campur dengan keputusan orang tua, berbeda dengan polz
asuh permisif yang serupa dengan keluarga tanpa batasan. Karena, oran:
tua membiarkan anak melakukan apa saja. Begitupun dengan pola asu-
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otoritatif yang sejalan dengan keluarga yang memiliki batasan flekisbel,
orang tua tetap memiliki peran dan tugas yang jelas namun anak tetap
boleh memberikan pendapatnya.

Family Map Symbols

¢ Clear

+ Rigid

= Diffused

Keterangan: Clear: jelas (fleksibel), rigid: kaku, diffused: tidak jelas
Jenis pendekatan konseling keluarga

Dalam konseling keluarga, terdapat beberapa jenis pendekatan yang
diterapkan konselor atau terapis keluarga dalam melihat setiap kasus
vang disampaikan Klien. Penekanan dari setiap pendekatan berbeda-beda,
~amun secara garis besar konselor atau terapis akan melihat bagaiaman
pola komunikasi dan interaksi pada keluarga. Bagaimana orang tua saling
“erinteraksi, orang tua berinteraksi dengan anak, dan satu anak dengan
anak yang lain saling herinteraksi. Sehingga, dapat ditemukan seperti apa
senerapan peran, tugas, dan tanggung jawab dari setiap anggota keluarga.
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No

Pendekatan

Konsep dasar

Bowen  family
system therapy

Perilaku adalah hasil evolusi
Perilaku terjadi adalah hasil turun

temurun
Cara hidup adalah hasil evolusi
Keluarga adalah sistem yang

dipengaruhi emosi

Z. |Experiential Fokus pada pengalaman here and
family therapy
Fokus pada pengalaman emosional
daripada dinamika interaksi
Akar masalah adalah emosi yang
tertekan
Akar perilaku yang menyimpang
adalah interaksi keluarga
3. | Structural family Fokus pada interaksi anggota
therapy keluarga terkait dengan bagaimana,
kapan, dan dengan siapa individu
berinteraksi
4. | Strategic family Komunikasi dan aturan
therapy mengarahkan perilaku
5. | Solution focused Fokus pada solusi

therapy

Beranggapan bahwa individu sering
menggunakan solusi yang sama
pada setiap situasi yang terkadang
tidak sesuai
Individu

masalah selalu ada

mengganggap bahwa

Bowen family system therapy menekankan bahwa interkasi yans
terjadi di dalam keluarga seringkali sama dari generasi ke generasi. Sering
kali, konselor akan mendapati bahwa seorang anak tidak bisa beradapra:
dengan sistem baru dari keluarga yang berbeda. Hal ini biasa namp:z:
terlihat pada pasangan suami istri yang baru menikah namun masin g
masing masih mengedepankan keluarga asal.

G
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Expertential family therapy seringkali tepat digunakan pada anggota
‘=luragayangmengalamidepresiatautekanan emosi. Ketidakmampuannya
“zlam mengungkapkan isi hati pada akhirnya berpengaruh pada
serilakunya dan berakhir merusak interaksi di dalam keluarga.

Structural family therapy fokus pada bagaimana interaksi di dalam
‘zluarga yang menekankan apakah batasan-batasan yang ada pada
‘zluarga tersebut terlalu kaku atau bahkan tidak ada batasan.

Strategic family therapy melihat bahwa peran dan tugas setiap
nggota keluarga berkaitan dengan bagaimana perilaku individu tersebut,
sehingga, cara berkomunikasi dan aturan yang dibuat di dalam keluarga
‘ebagai penentu penyimpangan perilaku.

Solution focused therapy adalah salah satu pendekatan yang berbeda
dari pendekatan lain. Jika pendekatan lain melihat pada masalah,
pendekatan ini berfokus pada solusi. Seringkali individu menggunakan
solusi yang sama pada situasi yang berbeda, padahal tidak semua situasi
epat dengan solusi tersebut. Ditambah, individu merasa bahwa masalah
akan selalu ada, sehingga melupakan waktu-waktu dimana hidup tanpa
masalah.

Uraian diatas menggambarkan bahwa, interkasi di dalam keluarga,
terutama interaksi suami dan istri yang berperan sebagai orang tua sangat
berpengaruh terhadap keberlangsungan keluarga tersebut. Artinya, peran
orang tua, dalam ini penerapan pola asuh sangat berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Terlepas dari akar masalah di dalam keluarga tersebut
berasal, pendekatan-pendekatan dalam konseling keluarga mempunyai
satu tujuan yang sama, yaitu interkasi di dalam keluarga menjadi sehat.

Pembahasan

Berdasarkan kasus yang telah dijabarkan diatas dan uraian teori
pola asuh dan sistem keluarga, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang
diterapkan A dan I adalah pola asuh otoriter yang sama dengan keluarga
dengan batasan kaku. Anak merasa tertekan dan tidak mampu berkemb ang
menjadi seperti apa yang mereka inginkan sendiri.

Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh sangat berpengaruh pada
perkembangan diri dan kepribadian individu. Sehingga, seminar dan

N
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workshop berkaitan dengan pola asuh atau parenting semakin menjam:
Semakin banyak orang menyadari pentingnya penerapan pola asuh yar:
tepat bagi anak-anak. Namun, satu hal yang penting untuk dipahar

bahwa anak adalah manusia yang terus berkembang. Sehingga, orang -

tidak bisa menerapkan ilmu dan teori secara mentah, tetapi perlu dengz-
pengamatan apakah teori tersebut dapat dimodifikasi agar menjadi leb:
sesual bagi anak. Setiap anak punya karakter dan potensinya masin:
masing, orang tua tidak bisa menyamaratakan semua anak. Bahks:

anak kembar sekalipun perlu penanganan atau cara berinteraksi ya:
berbeda-beda, terlebih kakak dan adik.

Baumrind (1971 dalam Santrock 2012) menyebutkan bahuw=:
pengasuhan otoriter adalah gaya pengasuhan yang bersifat membatasi dz-
menghukum, dimana orang tua mendesak anaknya agar mematuhi ora:
tua serta menghormati usaha dan jerih payah mereka. Seperti kasus dia=:
pengakuan dari B bahwa ayahnya adalah orang yang keras. A dan I send:
mengungkapakan harapan mereka agar anak mereka bisa mengikuti jeiz.
mereka. Mereka beranggapan bahwa apa yang mereka lakukan kepa::
anak-anak mereka adalah yang terbaik. Dalam teori sistem, batasan yar:
kaku mengarah pada subsistem orang tua yang membatasi subsistem anz
untuk masuk, dalam arti orang tua tidak mengizinkan anak maupun orar:
lain untuk memberikan pendapatnya. Yusuf (2006 dalam Hidayati, 207+
menjelaskan bahwa sikap otoriter orang tua akan berpengaruh pada pro=
anak. Perilaku anak yang mendapatkan pengasuhan otoriter cenderur:
bersikap mudah tersinggung, penakut, pemurung, tidak bahagia, mudz:
terpengaruh, mudah stress, tidak mempunyai arah masa depan yar:
jelas dan tidak bersahabat. Perlakuan rejection (penolakan) dengz:
bersikap masa bodoh, menerapkan aturan kaku, kurang memperhatikz:
kesejahteraan anak, mendominasi anak maka akan berakibat anz
menjadi agresif (mudah marah, tidak patuh, keras kepala), submiss:
(mudah tersinggung, pemalu, penakut, suka mengasingkan diri), su
bergaul, pendiam dan sadis. Peraturan yang kaku dan memberikz:
hukuman berakibat pada profil anak yang impulsive (selalu menuruti kz::
hati), tidak dapat mengambil keputusan, sikap bermusuhan, dan agresit

Mengacu pada pendekatan konseling keluarga, bowen family therar
dapat diterapkan. Dimana A dan I mengaku bahwa bagaimana merek:
mendidik anak-anak mereka adalah berdasarkan pengalaman yar:
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mereka dapat dari orang tua mereka. Sehingga, tanpa melihat potensi
anak-anaknya, A dan I menerapkan pola asuh yang tidak sesuai. Selain itu,
melihat dari masalah depresi yang dialami F, terdapat emosi yang tertekan
fan ketidakmampuan mengungkapkan isi hati, pendekatan experiential
“amily therapy sangat cocok untuk dipakai. Bagaimana perilaku F berubah
«arena tekanan yang ia rasakan.

Experiential family therapy ditemukan dengan dasar bahwa akar
Zari masalah keluarga adalah emosi yang tertekan. Meskipun anak harus
celajar bahwa mereka tidak bisa melakukan semua yang diinginkan,
sanyak orang tua yang sering kali keliru dalam menggunakan dan
mengekspresikan fungsi dari emosi yang dirasakan. Sebagai hasilnya,
anak-anak belajar untuk menumpulkan emosi mereka demi menghindari
«rititkan. Meskipun proses ini seringkali umum terjadi, keluarga yang
“dak berfungsi dengan baik menunjukkan kurangnya toleransi terhadap
*mosi yang tidak terkontrol dibandingkan dengan keluarga lain.
‘nak-anak dalam keluarga tersebut sering kali tumbuh terasing dari diri
mereka sendiri dan hanya merasakan sisa-sisa pengaruh dari tekanan,
‘eperti: bosan, apatis, dan cemas. Tujuan dari terapi atau konseling ini
:dalah: (1) setiap anggota keluarga mampu bercerita secara kongruen,
somplit, dan jujur tentang apa yang mereka lihat dan dengar, rasakan dan
sikirkan, tentang diri mereka sendiri dan orang lain, di hadapan anggota
‘eluarga lain; (2) setiap orang mampu menunjukkan dan menghubungkan
seunikan masing-masing, sehingga keputusan yang diambil adalah bagian
fari eksplorasi dan negosiasi dibandingkan dengan hasil dari pengaruh
‘ekuasaan; (3) keberagaman harus dipahami secara terbuka sebagai
sagian dari pertumbuhan (Nichols, 2014). Hal tersebut menunjukkan
sahwa, dengan menggunakan pendekatan tersebut, kasus dari keluarga
flatas mampu menemui titik terang. Ditambah, karakteristik dari keluarga
rang sehat dapat dipenuhi.

Kembali kaitannya dengan pola asuh, James (2002 dalam Sunarty,
~016) mengemukakan bahwa pola asuh adalah cara orang tua berinterkasi
fengan anak, cara orang tua berperilaku sebagai model dihadapan
snak-anaknya, cara orang tua memberikan kasih sayang, menanggapi
“an membantu anak dalam mengatasi masalahnya, hangat, terbuka, mau
mendengarkan secara aktif, dan realistik. Sehingga, pola asuh berkaitan
ula dengan bagaimana keluarga tersebut dapat dikatakan sehat atau
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tidak. Seperti disebutkan sebelumnya, karakteristik dari keluarga sehat
adalah adanya komitmen, apresiasi, kemauan untuk menghabiskan waktu
bersama, pola komunikasi yang efektif, tingkat spiritualitas yang tinggi.
kemampuan untuk menghadapi krisis secara positif, dorongan individu.
dan peran yang jelas. Kasus diatas tidak memenuhi karakteristik tersebut,
seperti halnya kurangnya apresiasi terhadap anak-anak. Anak-anak tidak
bisa dengan bebas memutuskan sendiri apa yang ingin mereka lakukan.
Tidak adanya kemauan untuk menghabiskan waktu bersama, terbukd
dari keinginan anak-anak agar orang tuanya tidak lagi sibuk terhadar
pekerjaan dan organisasi. Bahkan orang tua mengaku bahwa mereka
ingin anak-anak mereka mengikuti jejak mereka. Sehingga, dengan tidak
terpenuhinya karakteristik dari keluarga yang sehat, artinya makna
dari pola asuh yang disimpulkan dari Sunarty (2016) tersebut juga tidak
terpenuhi. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan
didalam keluarga sangat berpengaruh terhadap kesehatan keluarga.
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